
 

 

 
 

127 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan di Toko 

Mulia Kencana Motor menunjukkan beberapa hal, yaitu: 

a. Susunan media penyimpanan menjadi lebih baik karena 

tidak ada media penyimpanan yang terhalang oleh 

media penyimpanan lain, sehingga penjaga toko tidak 

perlu memutar untuk mengambil barang. Akses 

pengambilan barang menjadi lebih mudah karena aisle 

menjadi lebih lebar yang semula ada yang hanya 

sebesar 48 sentimeter menjadi sebesar minimal 60 

sentimeter, sehingga tidak terlalu sempit untuk 

dilewati penjaga toko. Selain itu, pada kolom media 

penyimpanan yang menyimpan barang lebih dari satu 

jenis, penempatan barang menggunakan faktor 

anthropometri. Barang-barang yang lebih sering 

dibeli mendapat prioritas utama untuk ditempatkan 

pada kolom yang tingginya antara TPG (tinggi 

pinggang) sampai TBH (tinggi bahu), yaitu antara 

0,94 meter sampai 1,35 meter. Hal ini menyebabkan 

penjaga toko mudah untuk mengambil barang, tidak 

perlu jongkok ataupun berjinjit. Perbaikan susunan 

media penyimpanan dapat dilihat di Gambar 5.1. 

b. Tata letak usulan memiliki total jarak tempuh yang 

lebih kecil daripada tata letak awal dengan 

perbaikan susunan media penyimpanan. Total jarak 

tempuh tata letak awal adalah sebesar 39620.75 

meter. Total jarak tempuh tata letak usulan adalah 

sebesar 26093,65 meter. Terjadi selisih nilai total 
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jarak tempuh sebesar 13527,10 meter atau terjadi 

pengurangan nilai sebesar 34,141% dari total jarak 

tempuh awal. Hal ini berarti tata letak usulan dapat 

memperpendek jarak tempuh yang dilalui oleh penjaga 

toko dalam mengambil barang. 

 

6.2. Saran 

 Penelitian di Toko Mulia Kencana Motor dapat 

dikembangkan lebih lanjut tidak hanya perbaikan tata 

letak dengan perbaikan susunan media penyimpanan, tapi 

juga dapat dengan penentuan letak barang pada tiap 

level kolom media penyimpanan dengan mempertimbangkan 

faktor popularitas tiap item barang dan faktor 

ergonomis. Perbaikan tata letak lain yang bisa 

dilakukan adalah perbaikan tata letak dengan 

mempertimbangkan aspek persediaan barang. 
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